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Modul ini disiapkan untuk Program Pengabdian pada Masyarakat “Berbagi 
Pengetahuan (Knowledge Sharing) Pengolahan Kopi Pasca Panen untuk 
Meningkatkan Nilai Tambah Produk pada Petani Kopi di Desa Songgon 
Kabupaten Banyuwangi” 
 
Khalayak Sasaran: Petani Kopi khususnya Desa Songgon Kecamatan Songgon 
Kabupaten Banyuwangi  
 
Kegiatan Pengabdian dilakukan beberapa waktu antara 01 Desember 2018 sampai 
dengan 31 Maret 2019 di Desa Songgon Kecamatan Songgon Kabupaten 
Banyuwangi. 
 

1. Pendahuluan 

Desa Songgon, Kecamatan Songgon Kabupaten Banyuwangi merupakan salah satu 

Desa pertanian dan perkebunan yang memiliki potensi sumberdaya alam (SDA) 

sangat kaya dan melimpah. Potensi SDA tersebut belum semuanya didayagunakan 

dan masih potensial untuk dikembangkan. Salah satu kelebihan desa Songgon 

sebagian besar wilayahnya merupakan daerah pertanian baik pertanian basah 

maupun kering yang berupa sawah dan tegalan. Untuk meingkatkan kesejahteraan 

para petani, potensi SDA ini perlu dibudidayakan dan diarahkan untuk mendukung 

pengembangan ekonomi warga masyarakat setempat, terutama terkait dengan 
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dan konsumsi kopi yang biasa disajikan di kafe kopi modern. Situasi ini wajar 

karena minum kopi di kafe adalah fenomena baru di masyarakat. Selain itu, 

sebagian besar masyarakat tradisional memproduksi dan secara tradisional 

mengonsumsi kopi tanpa menggunakan teknologi canggih. 

Dari studi ini promosi dapat dilakukan baik terhadap wanita dan pria. 

Karena itu hal ini menjadi peluang bisnis yang besar. Hanya saja yang perlu 

diperhatikan di sini adalah tipe selera ngopi perempuan yang harus diantisipasi 

oleh para produsen kopi di daerah. Mereka cenderung menyukai aroma kopi yang 

khas dan bervariasi. Meskipun bebas gender, pengetahuan tentang pilihan 

konsumen untuk kopi bermanfaat untuk menciptakan target pasar baru, terutama 

konsumen wanita. Jumlah perempuan dalam masyarakat cenderung mayoritas. 

Dengan demikian, masuk akal untuk mengatakan bahwa menyediakan dan 

melayani preferensi kopi berbasis perempuan dapat meningkatkan pangsa pasar. 

4. Kesimpulan 

Dengan beberapa strategi di atas dan pemahanan aspek pasar, maka diharapkan 

petani dapat menikmati hasil dan nilai tambah maksimal dari proses pengolahan 

dan penjualan kopi. Untuk wilayah Songgon terletak di sisi barat daya dari kota 

Banyuwangi yang sekaligus sebagai ibukota kabupaten, maka kopi dengan kualitas 

dan aroma yang baik akan merupakan daya tarik baru selain dari tarik selama ini 

sebagai pusat buah durian merah yang terkenal. Modul ini tentu saja jauh dari 

sempurnya, namun diharapkan akan mampu meningkatkan kesadaran para petani 
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tentang pentingnya proses pengolahan hasil panen mereka dan sekaligus juga 

memberikan pengetahuan kepada para petani bahwa pengelolaan kopi yang baik 

akan menghasilkan produk yang baik yang pada akhirnya akan memberikan harga 

yang baik pula. Apalagi potensi pasar seperti kami gambarkan cukup tersedia luas 

terutama dengan banyaknya kalangan wanita yang sekarang juga tertarik untuk 

minum kopi. Sebagai modul pemberdayaan masyarakat pemberian pengetahuan 

dasar pengelolaan kopi pasca penen ini maka tim pengabdian kepada masyarakat 

akan melakukan inisiasi pembuatan berbagai komoditas yang dapat digunakan dari 

bahan lokal yang ada. Selain itu, diharapkan warga masyarakat lainnya tertarik 

untuk melakukan pengolahan kopi dengan benar agar meningkatkan nilai tambah 

kopi mereka.  
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